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ABSTRACT 
 

The problems with breast milk production can be influenced by nutrition factors 
during pregnancy and during breastfeeding, that is will be impact on the flow 
breast milk. Management to irregular milk production can be use 
pharmacologicalyl and non-pharmalogically. One of pharmacological therapy to 
help breast milk production by using plants that can be stimulate breast milk 
production. Pumpkin leave contain several important components that is 
protein, carbohydrates, phisphorus, calcium, iron, vitamin A, itamin B, vitamin 
C. Apart from pumpkin leaves, breastfeeding mothers can be consume long bean 
or lembayung leaves because have a saponins and polyphenols which can incease 
prolactin levels. Lembayung leaves have a contain several substances that is: 
calories, protein, carbohydrtaes, fat, phosphorus, iron, vitamin A, vitamin B and 
vitamin C. This study to compare the effectiveness of pumpkin leaves and 
lavender leaves on the smoothness of milk production in mothers 3-4 days 
postpartum. The novelty in this study is to find out which plants are more 
effective in influencing the smooth release of breast milk. The mthode used was 
quasi-experimental with a one group pretest-posttest research design. Analysis 
data used the Man-Whitney test to determine the comparison after treatment 
between the two groups regarding the smooth flow of breast milk. The results 
of the research that is breast milk flow was smooth with giving pumpin leaves 
and lembayung leaves with a mean ±SD 10,22±0,97 dan 26,78±1.12 (p=0,001). 
treatment with giving lembayung levaes has a greater effect on the smooth 
production of breast milk in postpartum 3-4 day mothers compared to giving 
pumpkin leaves  
 
Keywords: Pumpkin Leaves, Lembayung Leaves, Expenditure of Breast Milk 
 
 

ABSTRAK 
  
Permasalahan produksi ASI dapat di pengaruhi oleh faktor nutrisi sejak saat 
kehamilan dan saat menyusui, sehingga akan berdampak pada ketidaklancaran 
pengeluaran ASI. Penatalaksanaan ketidaklancaran pengeluaran ASI dapat 
dilakukan secara farmakologis dan non-farmakologis (Nurakilah et al., 2019). 
Salah satu terapi non-farmakologis yang dapat dilakukan untuk memperlancar 
pengeluaran ASI adalah dengan memanfaatkan tanaman yang dapat merangsang 
pengeluaran ASI. Daun labu kuning mengandung beberapa komponen penting 
yaitu: protein, karbohidrat, fosfor, kalsium, zat besi, vitamin A, vitamin B, 
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vitamin C (Erwiyani et al., 2022). Selain daun labu kuning, ibu menyusui dapat 
mengkonsumsi daun kacang panjang atau lembayung yang dapat memperlancar 
ASI dikarenakan memiliki kandungan saponin dan polifenol yang dapat 
meningkatkan kadar prolactin. Daun lembayung memiliki beberapa kandingan zat 
yaitu: kalori, protein, karbohidrat, lemak, fosfor, zat besi, vitamin A, vitamin B, 
vitamin C (Djama, 2018). Penelitian ini untuk mengetahui perbandingan 
efektivitas daun labu kuning dan daun lembayung terhadap kelancaran 
pengeluaran ASI pada ibu 3-4 hari postpartum. Kebaharuan pada penelitian ini 
untuk mengetahui tanaman mana yang lebih efektif dalam mempengaruhi 
kelancaran pengeluaran ASI. Metode yang digunakan quasi eksperimen dengan 
rancangan penelitian one group pretest- postest. Analisis data menggunakan Uji 
Man-Whitney untuk mengetahui perbandingan sesudah perlakuan kedua 
kelompok terhadap kelancaran pengeluaran ASI. Hasil penelitian menunjukan 
kelancaran pengeluaran ASI dengan pemberian daun labu kuning dan daun 
lembayung nilai rerata±SD 10,22±0,97 dan 26,78±1.12 (p= 0,001). Pemberian 
daun lembayung lebih berpengaruh terhadap kelancaran pengeluaran ASI pada 
ibu 3–4 pospartum dibanding dengan pemberian sayur daun labu kuning.  
 
Kata Kunci: Daun Labu Kuning, Daun Lembayung, Kelancaran Pengeluaran ASI 
 
 
PENDAHULUAN 

Air susu ibu (ASI) eksklusif 
adalah ASI yang diberikan kepada 
bayi sejak dilahirkan selama enam 
bulan, tanpa menambahkan dan 
mengganti dengan makanan atau 
minuman lain (kecuali obat, vitamin, 
dan mineral (Meihartati, 2018). 
Faktor kegagalan ibu dalam 
memberikan ASI eksklusif yaitu 
dapat dipengaruhi oleh 
kekhawatiran ibu bahwa produksi ASI 
yang tidak mencukupi dan 
pengetahuan ibu tentang menyusui 
yang kurang. Kecemasan dan 
ketakutan ibu tersebut dapat 
menyebabkan penurunan hormon 
oksitosin sehingga ASI tidak dapat 
keluar segera setelah melahirkan. 
(Firdausi & Laelatul Qomar, 2019) 

Persentase pemberian ASI 
eksklusif bayi usia 0-5 bulan secara 
Nasional mencapai 66% pada tahun 
2022, angka tersebut mengalami 
penurunan dari tahun sebelumnya 
yaitu 71,58%. Pemberian ASI 
eksklusif di Jawa Barat tahun 2020 
mencapai 68,09 %, menurut kisaran 
Kabupaten/Kota cakupan ASI 
eksklusif pada bayi umur 0-6 bulan di 
Kota Tasikmalaya tahun 2018 

sebesar 56,01%, tahun 2019 sebesar 
68,31%, tahun 2020 sebesar 68,31% 
dan pada tahun 2021 sebesar 70,38%. 
Pemberian ASI eksklusif di 
Puskesmas Kawalu pada tahun 2021 
sebesar 48,85%, sehingga gambaran 
ini masih di bawah cakupan target 
cakupan ASI eksklusif nasional 
sebesar 80% (Dinas Kesehatan, 2022) 
(Dinkes Jawa Barat, 2022) 

Produksi dan pengeluaran ASI 
dapat di pengaruhi oleh dua hormon 
yaitu prolactin dan oksitosin. 
Prolaktin memengaruhi jumlah 
produksi ASI dan oksitosin 
memengaruhi proses pengeluaran 
ASI. Prolaktin berkaitan dengan 
nutrisi ibu, semakin baik nutrisi ibu 
selama menyusui maka semakin 
banyak produksi ASI (Septiani & 
Sumiyati, 2022) (Kitano et al., 2016). 

Penatalaksanaan 
ketidaklancaran pengeluaran ASI 
dapat dilakukan secara farmakologis 
dan non-farmakologis. Berbagai 
upaya untuk mengatasi kurang 
lancarnya ASI bisa dilakukan dengan 
cara yang terapi farmakologi untuk 
meningkatkan ASI menggunakan obat 
motilium. Sedangkan untuk non 
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farmakologi banyak berbagai macam 
cara sederhana seperti mencoba 
mengkonsumsi herbal untuk 
meningkatkan produksi ASI seperti 
oatmeal, kedelai, sayur daun katuk, 
daun buah papaya, daun labu kuning 
dan lainnya (Delvina & Wulandary, 
2022) (Rosdianah & S, 2021) 
(Prasetyo et al., 2023). 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 

Tanaman labu kuning 
merupakan salah satu tanaman buah 
dari golongan familia Cucurbitaceae, 
termasuk tanaman semusim yang 
sekali berbuah langsung mati. Labu 
kuning banyak dibudidayakan di 
negara Afrika, Amerika, India dan 
Cina. Labu kuning biasanya tumbuh 
pada daratan rendah maupun tinggi, 
ketinggian tempat antara 0 m – 1500 
m diatas permukaan laut (Wiliana et 
al., 2021). Daun labu kuning 
mengandung komponen penting 
seperti protein, karbohidrat, fosfosr, 
kalsium, zat besi, vitamin A, vitamin 
B, vitamin C (Warsinah et al., 2022). 

Daun lembayung atau kacang 
Panjang (Vigna Sinesis L) banyak di 
kenal oleh Masyarakat yang mudah di 
peroleh dengan harga yang cukup 
ekonomis dan di konsumsi dalam 
bentuk sayur. Kandungan dalam 
daun lembayung yaitu kalori, 
protein, karbohidrat, lemak, 
kalsium, fosfor, zat besi, vitamin A, 
vitamin B dan Vitamin C (Djama, 
2018). 

Pemberian ASI eksklusif yaitu 
pemberian ASI selama 6 bulan secara 
penuh tanpa disertai dengan 
pemberian makanan atau minuman 
yang lainnya. Kandungan ASI terdiri 
dari karbohidrat, lemak, protein, 
mineral, dan vitamin. Manfaat dari 
pemberian ASI dapat berpengaruh 
positif terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan bayi (Gharaei et al., 
2020). 

Ibu yang tidak dapat menyusu 
pada hari-hari pertama pascasalin 

disebabkan oleh perasaan cemas 
dalam pengeluaran ASI dan juga 
rendahnya pengetahuan ibu tentang 
proses menyusui. Upaya dalam 
meningkatkan produksi ASI 
memerlukan kalori 600 kal/hari, 
sehingga seorang ibu yang sedang 
menyusui diharuskan mengonsumsi 
makanan yang bergizi. Kalori 550 
kal/hari dan protein 17 gram/hari 
dengan jumlah vitamin A, thiamin 
dan riboflavin cukup tinggi (Djama, 
2018). 

Kegagalan ibu dalam 
pemberian ASI eksklusif dipengaruhi 
oleh beberapa hal yaitu 
ketidakcukupan produksi ASI, 
terpengaruh oleh iklan susu formula 
yang menjadikan pemberian susu 
formula dianggap lebih praktis 
(Prasetyo et al., 2023). 

Pengeluaran ASI selama 
menyusui di pengaruhi oleh asupan 
nutrisi yang di konsumsi ibu. 
Terdapat beberapa tanaman yang 
dipercaya secara turun temurun 
maupun yang sudah teruji ilmiah 
kandungannya dalam membantu 
produksi ASI yaitu daun lembayung 
(Vigna Sinensis L.), daun katuk 
(Sauropus androgynus), klabet 
(Trigonella graceum L.) dan daun 
bangunbangun (Coleus amboinicus, 
Lour), kelor (Moringa Oleifera), daun 
labu kuning (curcubita moshata) 
(Firdausi & Laelatul Qomar, 2019) 
(Septadina et al., 2018) (Triananinsi 
et al., 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbandingan dari 
keefektivitasan antara pemberian 
sayur daun labu kuning dan daun 
lembayung dalam melancarkan 
pengeluaran ASI pada ibu 3-4 
pospartum. 

Rumusan pertanyaan pada 
penelitian ini apakah terdapat 
pengaruh pemberian daun labu 
kuning dan daun lembayung 
terhadap kelancaran pengeluran ASI 
pada ibu 3-4 hari pospartum. 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 

penelitian quasi eksperimen dengan 
rancangan penelitian one group 
pretest-postest (Djaali, 2020). Pada 
penelitian ini peneliti melakukan 
pengkajian kelancaran pengeluaran 
ASI sebelum dan setelah dilakukan 
intervensi. Adapun intervensi yang 
diberikan berupa melakukan 
pemberian sayur daun labu kuning 
dan sayur daun lembayung.  

Populasi dalam penelitian ini 
adalah ibu 3-4 hari pospartum di 
Wilayah Kerja Puskesmas Kawalu. 
Sampel pada penelitian ini diambil 
menggunakan teknik non probability 
sampling secara consecutive 
sampling. Jumlah sampel dari 
penelitian ini sebanyak 36 sampel 
dan untuk masing-masing kelompok 
terdiri dari 18 sampel. 

Alat ukur/instrument yang 
digunakan dalam penelitian ini 
dengan kuesioner kelancaran 
pengeluaran ASI yang diberikan pada 
pretes dan postes. 

Penelitian dilakukan selama 2 
bulan yakni dari 5 Juni – 29 Juli 2023 
di UPTD Puskesmas Kawalu Kota 
Tasikmalaya. 

Uji layak etik dilakukan di 
Komite Etik Penelitian Kesehatan 
Universitas Bhakti Kencana dengan 
Nomor 156/09.KEPK/UBK/IX/2023. 

Analisis data yang gunakan 
dalam penelitian ini dengan Uji 
Wilcoxon untuk perbandingan Skor 
Kelancaran ASI pada masing-masing 
variable independent dan uji Man-
Whitney untuk uji perbandingan 
antara kedua variable independen. 

 
 
HASIL PENELITIAN  
  

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Subjek Penelitian 
 

 
Variabel 

Kelompok 

Daun Labu Kuning 
(n=18) 

Daun Lembayung (n=18) 

Usia (tahun): 
   20-29 
   30-39 
   40-49  
Pendidikan: 
    SD 
    SMP 
    SMA                                          
    Perguruan Tinggi (PT) 
Pekerjaan: 
    IRT 
    Buruh 
    PNS 
 Paritas: 
     Primipara                          
     Multipara 
     Grandmultipara          
  Proses Persalinan: 
      Normal 
      SC 

 
           13 
           5 
           0 
 
           0 
           1 
           11 
            6 
 
           15 
           1 
           2       
 
           15 
           3 
           0       
 
          16 
          2                      

 
                 14 
                 4 
                 0 
 
                 0 
                 2 
                 9 
                 7 
 
               16 
               2 
               0 
 
               14 
               4 
               0 
 
              15 
              3 

Keterangan: analisis univariat 
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Tabel 1 memperlihatkan 
karakteristik responden penelitian 
mayoritas berusia 20-29 tahun, 

Pendidikan SMA, pekerjaan IRT, 
paritas primipara, dan proses 
persalinan secara normal. 

 
Tabel 2 Perbedaan Skor Kelancaran ASI antara Sebelum dan Sesudah 

Pemberian Sayur Daun Labu Kuning dan Sayur Daun Lembayung pada Ibu 3–4 
Hari Pospartum 

 

 Pretes 
Rerata 
(±SD) 

Postes 
Rerata 
(±SD) 

Kelancaran Pengeluaran ASI  
Nilai p* Turun  Meningkat Tetap 

 

 
Daun Labu 
Kuning  

 
4,67 

(0,970) 

 
5,94 

(0,235) 

 
0 

 
13 

 
5 

 
0,001 

 
Daun 
Lembayung  

 
5,88 

(0,323) 

 
6,33 

(0,940) 

 
0 

 
17 

 
1 

 
0,001 

Keterangan: analisis deskriptif, *Uji Wilcoxon 
 

Tabel 2 memperlihatkan 
bahwa nilai rerata pretes pada 
kelompok Daun Labu kuning sebesar 
4,67 dan rerata pretes pada 
kelompok daun lembayung sebesar 
5,88 dapat diartikan bahwa 
kelompok daun labu kuning lebih 
rendah dibandingkan dengan 
kelompok daun lembayung. Nilai 
rerata postes pada kelompok daun 
labu kuning sebesar 5,94 dan rerata 
postes pada kelompok daun 
lembayung sebesar 6,33 dapat 
diartikan bahwa kelompok daun labu 

kuning lebih rendah dibandingkan 
dengan kelompok daun lembayung, 
berarti tejadi kenaikan pada nilai 
rerata kelancaran ASI pada masing-
masing kelompok. Pengeluaran ASI 
pada kelomok daun labu kuning 
terjadi peningkatan sebanyak 13 
orang dan 5 orang tetap. 
Pengeluaran ASI pada kelompok daun 
lembayung terdapat 17 orang 
mengalami peningkatan dan 1 orang 
tetap. Tidak terdapat perbedaan 
nilai p pada kedua kelompok dengan 
nilai p= 0,001. 

 
Tabel 3 Perbandingan Skor Kelancaran ASI antara Sesudah Pemberian Sayur 
Daun Labu Kuning dan Sayur Daun Lembayung pada Ibu 3–4 Hari Pospartum 

 

Kelancaran Pengeluaran ASI  
Nilai p* Daun Labu Kuning 

(Rerata ±SD) 
Daun Lembayung 

(Rerata ±SD) 

10,22±0,97 26,78±1.12 0,001 

Keterangan: *Uji Man-Whitney
 

Tabel 3 memperlihatkan 
bahwa   perbandingan skor 
kelancaran pengeluaran ASI pada ibu 
3-4 hari pospartum sesudah 
mengonsumsi sayur daun labu kuning 
dan sayur daun lebayung dilakukan 
pengujian dengan uji man-Whitney 
didapatkan nilai rerata 10,22±0,97 

pada kelompok daun labu kuning dan 
pada kelompok daun lebayung 
26,78±1.12 dengan nilai p= 0,001, 
sehingga dapat diartikan terdapat 
perbedaan rerata antara 2 kelompok 
dan terdapat perbedaan pengaruh 
kelancaran pengeluaran ASI pada ibu 
3-4 hari pospartum.
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PEMBAHASAN  
Hari-hari pertama setelah 

persalinan kadar estrogen dan 
progesteron mengalami penurunan 
secara drastis yang mengakibatkan 
hormon prolaktin lebih tinggi 
sehingga mulai terjadi pengeluaran 
ASI (Nurakilah et al., 2019). Menurut 
Febriani dalam Visti Delvina (2022) 
Menyusui lebih dini dapat 
merangsang putting payudara dan 
membentuk hormon prolactin yang 
di sekresi oleh hipofisis dalam proses 
pengeluaran ASI.  Proses 
pengeluaran ASI di mulai dengan 
adanya rangsangan hisapan mulut 
bayi pada putting susu ibu yang 
dapat merangsang kelenjar pituitary 
posterior untuk menghasilkan 
hormon oksitosin yang merangsang 
serabut otot halus di dalam dinding 
saluran susu agar membiarkan susu 
dapat mengalir lancar (Delvina & 
Wulandary, 2022). 

Produksi dan pengeluaran ASI 
dapat dipengaruhi oleh dua hormon 
yaitu hormon prolaktin dan 
oksitosin. Hormon prolaktin 
memengaruhi jumlah produksi ASI 
dan hormon oksitosin memengaruhi 
proses pengeluaran ASI. Hormon 
prolactin berkaitan erat dengan 
nutrisi ibu yakni semakin baik asupan 
nutrisi ibu maka semakin baik juga 
produksi ASI yang dihasilkan. 
Ketidaklancaran dalam pengeluaran 
ASI dapat dilakukan dengan cara 
sederhana seperti ramuan-ramuan 
tradisional, pemberian terapi 
farmakologis dan non farmakologis. 
Pemanfaatan tanaman yang dapat 
merangsang dalam pengeluaran ASI 
merupakan salah satu terapi non-
farmakologis. Beberapa tanaman 
yang dapat meningkatkan produksi 
ASI diantaranya Daun Labu Kuning 
dan Daun Lembayung (Warsinah et 
al., 2022) (Djama, 2018). 

Berdasar atas hasil penelitian 
didapatkan selisih peningkatan nilai 
rerata kelancaran produksi ASI 
antara sebelum dan sesudah 

pemberian sayur daun labu kuning 
yaitu 1,27. Hal ini sesuai dengan 
teori bahwa daun labu kuning 
mengandung komponen penting 
yaitu protein, karbohidrat, fosfor, 
kalsium zat besi, Vitamin A, vitamin 
B, vitamin C. Daun Labu kuning 
mengandung polifenol yang dapat 
menstimulasi hormon oksitosin dan 
prolactin, dengan mengonsumsi 
sayur bening daun labu kuning dua 
kali sehari sebanyak 200 gram dapat 
memenuhi kecukupan Vitamin A 
yakni 2100-3600 IU sehari yang di 
butuhkan oleh ibu nifas dalam 
pemenuhan kebutuhan nutrisi. 
Kandungan vitamin A pada 100 gram 
daun labu kuning sebanyak 1107 IU 
(Delvina & Wulandary, 2022) 
(Warsinah et al., 2022) (Erwiyani et 
al., 2022). 

Sejalan dengan hasil penelitian 
Delvina, V (2022) tentang pengaruh 
pemberian rebusan daun labu kuning 
terhadap produksi ASI pada ibu 
menyusui, menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh pemberian 
rebusan sayur daun labu kuning 
terhadap produksi ASI pada ibu 
menyusui di wilayah kerja Puskesmas 
Hiang Kabupaten Kerinci tahun 2021 
dengan hasil p-value 0,000. Di 
dukung oleh hasil penelitian Mutiara 
dalam Delvina, S (2021) bahwa daun 
labu kuning mengandung senyawa 
filosterol yaitu kampeterol, 
stigmasterol dan beta-sitosterol 
yang bersifat laktagogum sehingga 
dapat meningkatkan produksi ASI. 

Berdasar atas hasil penelitian 
didapatkan selisih peningkatan nilai 
rerata kelancaran produksi ASI 
antara sebelum dan sesudah 
pemberian sayur daun lembayung 
yaitu 0,45. Daun lembayung atau 
kacang panjang bermanfaat sebagai 
pelancar ASI, meningkatkan produksi 
ASI atau sebagai laktagogum yang 
memiliki kandungan alkaloid, 
saponin, polifenol, steroid, 
flavonoid. Pemberian daun 
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lembayung sebanyak 200 gram/hari 
dengan cara di sayur bening dapat 
meningkatkan produksi ASI. 
Kandungan vitamin A pada 100 gram 
daun lembayung sebanyak 5240 IU 
(Djama, 2018). 

Sejalan dengan hasil penelitian 
Melinda A, dkk (2022) tentang 
Pengaruh Pemberian Daun Kacang 
Panjang dalam Meningkatkan 
Produksi ASI Ibu Pospartum di Desa 
Kombutokan, menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh pemberian daun 
kacang Panjang dalam meningkatkan 
produksi ASI ibu postpartum dengan 
p-value 0,000. Sejalan dengan hasil 
penelitian Nuzliati (2018) bahwa 
daun lembayung atau daun kacang 
panjang dapat memperlancar ASI 
atau sebagai kompres payudara 
ketika payudara bengkak. Daun 
lembayung mengandung saponin dan 
polifenol yang dapat meningkatkan 
kadar prolactin.  

Pemberian sayur daun labu 
kuning dan daun lembayung sama-
sama dapat meningkatkan 
kelancaran dalam pengeluaran ASI 
pada ibu 3-4 hari postpartum. 
Tanaman yang berkhasiat dalam 
peningkatan sekresi air susu 
(laktagogum) kemungkinan 
mempunyai kandungan: bahan aktif 
yang bekerja sebagai Prolactin 
Releasing Hormon (PRH), 
mengandung bahan senyawa steroid, 
mengandung bahan aktif yang 
berkhasiat seperti prolactin, 
mengandung bahan aktif yang 
berkhasiat seperti oksitosin 
(Erwiyani et al., 2022). 

ASI mengandung antibody yang 
baik bagi bayi. Antibody dalam 
jumlah besar berasal dari tubuh 
seorang ibu dan antibody tersebut 
dapat membantu bayi menjadi tahan 
terhadap penyakit dan 
meningkatkan system kekebalan 
tubuh. Selain itu hormon yang 
terdapat dalam ASI menciptakan 
rasa kantuk dan rasa nyaman 
sehingga mampu menenangkan bayi 

yang sedang tumbuh gigi dan 
membantu membuat bayi tertidur 
setelah makan. Menyusui juga dapat 
membantu uterus kembali ke ukuran 
normal lebih cepat dan mecegah 
perdarahan. Wanita yang menyusui 
memiliki risiko lebih rendah terkena 
osteoporosis, kanker ovarium, dan 
juga kanker payudara (Melinda et 
al., 2023) (Sumiati et al., 2022). 

Menurut asumsi peneliti, 
pemberian tanaman laktagogum 
selama masa menyusui khususnya 
daun labu kuning dan daun 
lembayung sangat bermanfaat dan 
mudah di dapatkan juga di 
lingkungan sekitar, sehingga setiap 
ibu menysui dapat dengan mudah 
menemukan dan mengolah kedua 
tanaman tersebut yang dapat 
membantu dalam pengeluaran ASI 
serta tercapainya target dalam 
pemberian ASI eksklusif. Nutrisi 
terbaik dalam kualitas dan kuantitas 
pada saat pertumbuhan otak yang 
terjadi dari 0 sampai 6 bulan 
terkandung dalam ASI eksklusif. 
Perkembangan otak anak di mulai 
sejak dalam kandungan sampai usia 
3 tahun yang dikenal dengan periode 
emas, sehingga diperlukan 
pemberian ASI eksklusif selama 6 
bulan dan dapat diteruskan sampai 
berusia 2 tahun (Astriana & Afriani, 
2022). 

ASI mengandung protein, 
karbohidrat, lemak dan mineral yang 
dibutuhkan bayi dalam jumlah yang 
seimbang. Asam lemak tak jenuh 
rantai Panjang (polyunsaturated 
fatty acids) yang diperlukan untuk 
pembentukan sel-sel otak yang 
optimal. Jumlah DHA dan AA dalam 
ASI sangat mencukupi dalam 
menjamin pertumbuhan dan 
kecerdasan anak (Firdausi & Laelatul 
Qomar, 2019) (Yimer et al., 2021). 
 
 
KESIMPULAN  

Daun labu kuning dan daun 
lembayung berpengaruh terhadap 
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kelancaran pengeluaran ASI pada ibu 
menyusui terutama pada hari-hari 
pertama pascasalin. Daun 
lembayung lebih berperngaruh 
dibandingkan dengan daun labu 
kuning karena memiliki kandungan 
vitamin A yang lebih tinggi. Saran 
untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat menganalisis 
faktor-faktor yang memengaruhi 
kelancaran pengeluaran ASI secara 
terperinci selain faktor asupan 
nutrisi selama masa nifas dan 
menyusui.  
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